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ABSTRAK 

 Fly ash merupakan residu pembakaran batu bara dari PLTU, memiliki sifat 

pozzolan yang dapat meningkatkan kekuatan mortar jika digunakan sebagai pengganti 

sebagian semen. Penelitian ini mengevaluasi karakteristik sifat fisik dan kimia fly ash 

Bengkayang terhadap sifat mekanik mortar dengan variasi proporsi fly ash (20%, 30%, 

40%) dan faktor air semen (FAS 0,35, 0,40, 0,45). Fly ash Bengkayang memenuhi standar 

ASTM C618-23 untuk kelas F, dengan kandungan mineral utama hingga 78,23%. Batch 2, 

dengan kadar air lebih rendah dan spesifik surface area lebih tinggi, menunjukkan 

reaktivitas terbaik dalam pengujian. Hasil menunjukkan bahwa campuran fly ash 30% 

dengan FAS 0,40 memberikan kekuatan optimal, meningkat dari 16 MPa pada umur 7 hari 

menjadi 31 MPa pada umur 28 hari, dengan Strength Activity Index (SAI) tertinggi sebesar 

135%. Faktor air semen juga memengaruhi kekuatan mortar, dengan FAS 0,40 sebagai 

kondisi paling ideal. Studi ini membuktikan bahwa fly ash Bengkayang, terutama pada 

proporsi 30%, berpotensi sebagai bahan pengganti semen yang efektif, mendukung inovasi 

material bangunan yang lebih kuat dan ramah lingkungan. 

 

Kata Kunci : Mortar, Fly Ash Bengkayang, Faktor air Semen, SAI, XRD, XRF 
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ABSTRACT 

Fly ash, a residue from coal combustion in power plants, possesses pozzolanic 

properties that can enhance mortar strength when used as a partial cement replacement. 

This study evaluates the physical and chemical characteristics of Bengkayang fly ash and 

its effects on the mechanical properties of mortar, with variations in fly ash proportions 

(20%, 30%, 40%) and water-cement ratios (WCR 0.35, 0.40, 0.45). Bengkayang fly ash 

meets the ASTM C618-23 standard for Class F, with primary mineral content reaching up 

to 78.23%. Batch 2, which has lower moisture content and higher specific surface area, 

exhibited the best reactivity in testing. The results show that a mixture containing 30% fly 

ash with a WCR of 0.40 achieved optimal strength, increasing from 16 MPa at 7 days to 

31 MPa at 28 days, with the highest Strength Activity Index (SAI) of 135%. The water-

cement ratio also significantly influenced mortar strength, with WCR 0.40 emerging as the 

most ideal condition. This study demonstrates that Bengkayang fly ash, particularly at a 

30% proportion, has the potential to serve as an effective cement substitute, supporting the 

development of stronger, more durable, and environmentally friendly building materials. 

Keywords : Mortar, Fly Ash Bengkayang, Water Cement Ratio, SAI, XRD, XRF. 
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